_He}‘néinio da Silva da Costa

PENDAHULUAN

Masalah Timor Timur yang sejak
fahun 1975 selalu dibahas
dalam sidang Majelis Umum PBB,
sejak tohun 1982 dialihkan
kepada Sekretaris Jenderal PBB
dalam Resolusi Majelis Umum
PBB Nomor 37/30 Tahun 1982
dengan tugas untuk
menjembatani perbedaan sikap
tentang Timor Timur antara
Indonesia dan Pertugal
kemudian melaporkan kepada
Majelis Umum P8BS,

|| ndonesia saat itu menyatakan dan
¢ _mempertahankan sikap bahwa deko-

i lonisasi Timor Timur telah selesai de.
ngan Proklamasi Wakil Rakyat Timor Ti-
mur yang dideklarasikan pada tanggal 31
Mei 1976 di Dili. Dan Portugal mengata-
kan serta mempertahankan sikap bahwa
dekolonisasi belum dilaksanakan dan de-
kolonisasi harus dilaksanakan dengan pe-
laksanaan “hak penentuan nasib sendiri
dan kemerdekaan” sebagaimana tercan-
tum dalam Resolusi Majelis Umum PBB
1514 Tahun 1960 dan kewajiban Portugal
yang tertuang dalam Konstitusi Portugal
Pasal 297 Tahun 1982, menyatakan “Por-
tugal tetap berpegang pada tanggungja-
wab dan kewajiban dafam hukum inter-
nasional dan menjamin hak kemerdeka-
an Timor Timur”,
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"':Sebagan tmdak Eanjut Resoiusn Ma;el:s

: '.:.Sek;en PB__dlse;:.;akatf bahwa ndone- .

' _s:a mengundang Pariemeﬂ Portugai un-

S }_has:lnya-- dl!aporkan _kepada PBB dan =

e _'pe ner tah Portugai AL

i '-netapkan bahwa kunjungan anggota
_ ?arigme_n_ ___P_ort_ug_ai_. da_pat dilaksanakan

pada akhir Oktober dan awal Novem-

:b___er._: tahun . 1 991. zUntng-_ menjamin
keéuksé_$éh kunju n_g_an.:. Parlemen. Por-
tug_a_l...t_e_ns_eb_ut,-:--pem_érin:tah ‘Indonesia
méﬁnpers_lap_ka_n semu_a...fasi_iitas_-dan
kemudahan logistik berupa penginap-
an, transport ke seluruh pelosok Timor
Tim_ur,-;;ke_mudahan akses. untuk me-
ném_ui_ .semua -_pi_mpina_n_----geri_iyawan
komunis Fretilin dan Falentil terma-
suk: pimpinannya Jose Alexandre Gus-
mao, kemudahan akses untuk mene-
mui. secara bebas dengan semua ma-
syarakat- dan akses ke semua rumah
tahanan pemerintah.

Pemerintah Indonesia dan tokoh-tokch
politik serta rakyat Timor Timur yang
mendukung integrasi atau kemerde-
kaan dalam Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia menyambut gembira
kunjungan tersebut dengan harapan
bahwa, kunjungan itu zkan sukses dan
mendapat penilaian positif dari ang-

_ gota par!emen Portugal sehmga men-._'_- i
"dapai dukungan dan pengakuan pe-
'mermtah Portugal, PBB dan masyara-"'
'kat mternasronai bahwa Timor Timur: ;
merupakan baclan dari, Negara Kesa= =
tuan: Republlk Indonesua sesuai dengan
. g aspurasn masyarakat 'I‘lmor Tlmur yangﬁ-

ltu; Indonesna me-' dtdekiaras:kan oleh. Pariemen ‘Rakyat. S

Timor. Tlmur pada tangga! 31 Mei 1976
di- D:h

REAKSI GERILYAWAN
KOMURNIS FRETILIN DAN-
FALENTIL.

Pihak gerilyawan komunis Fretilin dan
Falentil pimpinan Jose Alexandre Gus-
mao. menyambut kunjungan anggota
Parlemen. Portugal itu dengan asumsi
bahwa,apabila kunjungan tersebut
sukses dan mendapat penilaian positif
atas Timor Timur dalam Republik in-
donesia maka akan menyebabkan pen-
cabutan Pasal 297 Konstitusi Portugal
tentang: “Penentuan Nasib Sendiri
dan Kemerdekaan Timor Timur”
kemudian akan disusul dengan penga-
kuan-PBB atas Timor Timur sebagai
bagian integral dari Indonesia, maka
kesermpatan dan peluang untuk men-
dirikan satu negara akan tertutup un-
tuk selama-lamanya. Oleh karena itu,
gerilyawan komunis pimpinan Jose
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"-_--Aiexandrei?l Gusmao jose Ramos-ﬁ

"-_'.Horﬁ;a dan._:_
. _dukung Partaa kOmums F__
| '_*Mas‘;amb:i e

untuk menggagaikan unju'ngan#u ng—f:_:
""--_-gota Parlemen’ Portugal_k
©mur dan untuk’ity komando geniya-'

:_wan komums mengeiuarkan permtah
kepada pasukan komunis bersenjata
dan pemuda komunis klandestin di kota

Dili dan di Kabupaten kabupaten, se-'

bagai berikut :

1. Meningkatkan propaganda anti In-
** donesia dan melakukan demo-demo

yang dapat memancing reaksi dari

“polisi dan militer Indonesia sehing-
~'ga ‘dapat ‘diliput “oleh” wartawan
“asing di‘ibu kota Dili dan Kabupaten.
2."Pemuda klandestin di-kota Dili dan

Kabupaten ‘menduduki Gereja-ge-

“reja termasuk kediaman-Uskup dan
~‘Pastor-pastor dan menjadikannya
“tempat pengungsian dan basis ge-
‘rilyawan bersenjata. ‘Agar disaat
~kunjungan ‘Parlemen Portugal ‘me-
~ lakukan operasi perebutan kota Dili

dan menyandera ‘semua anggota

Parlemen dalam Gereja.
3. Pemuda klandestin di kota Dili dan
kabupaten deng

an Cara-cara apa

pun termasuk mencuri dan mem-
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e 'ngerknsa, oerusaha agar ditahan’ : an':
4 -Sdimasukan ke rumah Tahanan Be

Gmﬂ'.hi$il'f?ci't.é.igis,‘:
' fi-’_}oieh wartawan asing.’

Tlmor TI-':. ¥

wan

ral agar dapat memberi kesan b
“wa keadaan T;mor Txmur se, _' _rt:_j-
neraka dan akan d:hput secara iuas-*

_4.'_-“':Pemuda klandestm di Jawa dan | ag,:{_
'---yang SEdang mengikuti pendldukan

o -dl Umversntas -universitas melaku-?

kan’ aksz demo ‘dan ‘meminta suaka:
pohtak di Kedutaan-kedutaan Besar.
“Negara’ asing di Jakarta sehmggaa
‘dapat. membangun opini internasio-"
‘nal“tentang” keadaan sebenarnya
yang ‘dialami ‘para pemuda Timor"

" Leste ‘di Indonesia. e
5. Kader-kader ' Fretilin, para bekas
“komandan dan anggota Falentil yang
berada dalam jajaran pemerintah
- daerah, militer dan polisi Indone-
‘'sia_dan pengusaha diwajibkan‘be+
“kerja sama di semua tingkatan ope-’
~rasi pemboikotan dan menggagal-
‘kan kunjungan anggota Parlemen
Portugal ke Timor Timur. '

PENDUDUKAN ATAS GEREJA
MOTAEE. -

Atas dasar perintah komando gerilya-
komunis yang disampaikan se-
cara rahasia dari kader ke kader lain-
nya, maka sedikitnya 30 pemuda ko-
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: ';-munls klandestm dan genlyawan ko—:
. munis. Faientii telah. menyusup ke. kota;
- Dili: pada mmggu ke 2 buian Oktober- '

'1991 dan menduduk: Gere;a Motael

B '_dengan alasan, berhndung untuk meng»_
o 'ji':hmdar dari. penge;aran dan penang-}'_'
""-'Ikapan oleh pohsu dan- mlllter Indone-;
I saa Para pemuda komums kiandestm-'--
ity antara lain Jorge Serrane Aielxe :

_c_obra , Boby Zavier, juvenc:o,

Sebastiao :Rangel dan-lain-lain, -

Menjelang Hari Sumpah Pemuda tang-
gal .28 Oktober, keadaan kota Dili
sempat tegang, wartawan asing .ada
dimana-mana termasuk wartawan Por-
tugis yang masuk dengan mengguna-
kan paspor dari negara lain. Mereka
bebas meliput berita dan mengatur para
pemuda untuk bergerak dan mencip-
takan kekacauan di kota Dili dan di
kabupaten. -

Melihat keadaan yang makin tegang,
Panglima Komande Operasi Keaman-
an Timor Timur Brigadir Jenderal TNI
Warrou membentuk “Operasi Do-
min” dengan tujuan terciptanya rasa
persaudaraan dan rasa kebersamaan
antara sesama warga tanpa meman-
dang perbedaan politik yang ada un-
tuk menunjang kebebasan, ketertiban
dan kedamaian, sehingga dapat men-
cairkan ketegangan menjelang kun-

: f;ungan anggota Parlemen - Portuga!
'Kemudlan pada tangga! 26- 27 Oktober_f_':_-:_” :
Panghma Br!g;en TNI-Warrou ‘melas
~kukan pertemuan dengan Uskup Belo, |
'_kemudlan bersama sama: menyepakatl_'_:': '
"'.bahwa 1..Gereja Motael dan’ ‘Gereja
- di Timor Timur harus bebas.dari ke- = -
:_giatan pohtlk 2. pemuda-pemudayang
‘telah menduduki Gere]a.MotaeI_tfd_a_g o

akan ditahan, 3. Para pemuda akan
dijemput-oleh Panglima dan Uskup
Belo dengan bus. Korem dan tinggal
di kediaman Panglima apabila mere-
ka takut kembali ke rumah masing-
masing, dan .4.__5_elama berada di ke-
diaman Panglima kepada mereka di-
jamin kebebasan untuk menerima dan
menemui_anggota -Parlemen Portugal
dan wartawan- asing.

Pada tanggal 27 Oktober malam, Bu-
pati Dili Armindo Soares Mariano
mengundang rapat di kediamannya di
Vila Verde dan.dalam rapat itu hadir
seorang utusan Panglima, Anggota Mus-
pida, tokoh-tokoh masyarakat kabu-
paten Dili. Dalam rapat itu utusan
Panglima, menyampaikan pesan bah-
wa, Panglima tidak setuju untuk me-
nyerang Gereja Motael dan menang-
kap para pemuda yang menduduki
Gereja, Panglima bersama Uskup Belo
menyepakati uniuk bersama-sama

memberi perlindungan, keamanan dan




."';_"-'_'kebebasan kepada pemuda pemuda.

| :E-'_yang telah mendudukl Gereja Motael:

| : "Berhubung ada anformaSI bahwa ge#_'
rtiyawan komunls Fa!entll akan me-
; "Qnyusup dan menduduki Gereja~gereja_
RS f.'termasuk_kediaman Uskup dan para

i "-:pastor ‘maka’ pada maiam tanggai 27

' -3;3':_3--__'30ktober_}pohsu éan mlhter melakukan

pen;agaan ;(husus

Menjeiang fajar tangal 28 Oktober para
pemuda dan geniyawan komunis yang
telah menduduki Gere;a Motael seca-
ra mendadak menyerang pasukan apa-
rat kemanan yang sedang menjaga di
sekitar gere;a ‘untuk merebut senjata.
Dalam upaya perebutan senjata ter-
sebut;’ seorang pemuda klandestin ber-
nama Sebastiao Rangel tewas tertem-
bak setelah menolak perintah untuk
mundur dan tidak menghiraukan tem-
bakan peringatan ke udara oleh pasu-
kan, melainkan pemuda tersebut te-
rus maju dan menyerang seorang per-
wira berpangkat kapten, berusaha me-
rebut senjatanya. Para pemuda lain-
nya setelah mendengar perintah mun-
dur dan disusul dengan tembakan pe-
ringatan ke udara, mereka mundur dan
kabur meninggalkan Gereja Motael.
Berita kematian pemuda klandestin
Sebastizo Rangel di sekitar 40 meter
dari Gereja Motael menyebabkan Por-
tugal membatalkan kunjungan anggota

]URNAL CSlCi

‘ngan sangss dan embargo militer ter-
.'“hadap indones:a oleh Amer:ka Ser:»:'
3'kat dan Eropa : [

Voi HfFEBRUARl-MARET 2006 No 0:'_

'.Parlemennya ke 'I“mor Timur.” Hal ini -

mendapat perhat;an dan- kepr!hatman

-dari- PBB dan’ masyarakat mtemasnon-

al sehmgga muncui krltlk dan. tekan«_ _

an. mtemasmnal yang’ dllanjutkan de-

PEMAKAMAN SEBASTIAO
RANGEL.

Sesudah peristiwa di Gereja Motael
tanggal 28 Oktober 1991 yang mene-
waskan Sebastiao Rangel, pihak: pe-

‘merintah dan militer mengijinkan un-
‘tuk dimakamkan secara layak oleh

Setelah
dua hari penyerangan tersebut, pemu-

keluarga dan handai taulan.

da yang tewas itu dimakamkan de-
ngan upacara misa yang dipimpin oleh

‘Uskup Belo kemudian disusul dengan

prosesi dari Gereja Motael hingga pe-
2Da-
lam misa dan prosesi mengantar je-

makaman umum Santa Cruz Dili.

nazah Sebastiao Range! dihadiri
sekitar 1.000 hingga 1.500 orang ‘dan
berjalan dengan tenang dan tertib.
Walau pun pihak aparat keamanan
militer dan polisi Indonesia mengeta-
hui adanya penyusupan besar-besar-
an dari pihak gerilyawan komunis dan
telah menunggangi Gereja Katolik dan
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_ pimpinan umat Khatolik, .pengawalan
dan keamanan sepanjang rute prosesi
h_in.géa;.jpgmakama'n __urrium-:ﬁ-Santa.-:Cruz
Dili tetap-dijamin -keamanannya oleh

: Pa:ngii_i}aa_-Wa;xsuw sehingga tidak ter-

~ jadi-insiden apa pun-selama prosesi
dé_a_n.'{:s_e'?[idah' ‘pemakaman .Sebastiao

Raﬂgel el

KERUSUHAN DAN INSIDEN 12
NOPEMBER.

Sesuai kebiasaan rakyat secara turun
temurun di Timor Timur dan diakui oleh
Gereja Khatolik, bahwa setelah tujuh
hari pemakaman akan dilakukan ta-
buran bunga didahului dengan misa
Requem di Gereja. Untuk acara ini
ditetapkan oleh keluarga pada tang-
gal 7 Nopember. Pemberitahuan se-
cara lisan oleh keluarga dilakukan,
termasuk melalui fasilitas RRI Dili agar
semua keluarga dan handai-taulan bisa
menghadiri misa Requem disusul pe-
naburan bunga di pemakaman uum
Santa Cruz Dili. Akan tetapi acara
ini dibatalkan secara mendadak pada
tanggal 5 Nopember setelah Ketua
Komisi Hak Asasi Manusia PBB tuan
Koejimans (asal negeri Belanda) me-
nelpon Pastor Parcki Motael Alberto
Ricardo da Silva untuk menunda
acara misa Requem dan taburan bu-

nga. tanggal .7. menjadi. tanggal. 12
Nopember 1991, ‘karena tuan Koe-

jimans_-_ékan berkunjung ke Dili Timor -

Timur pada tanggal 11 Nopember dan

hari. berikutnya tanggal 12 Nopember
akan-ikut prosesi dan taburan bunga -
di pemakaman umum Santa Cruz Dili
sebagaitanda penghargaan dan rasa

solidaritas kepada perjuangan pemu-
da klandestin Fretilin Sebastiao Rangel.

Penundaan yang dipaksakan oleh tuan
Koejimans selaku Ketua Komisi Hak
Asasi Manusia PBB telah mendorong
semangat juang perlawanan gerilya-
wan komunis Fretilin dan para pemu-
da klandestinnya untuk merencanakan
sesuatu yang lebih berarti untuk men-
dapat perhatian internasional. Maka
segala persiapan yang sebelumnya
untuk menyambut anggota Parlemen
Portugal dialihkan untuk penyambut-
an kedatangan Ketua Komisi Hak Asasi
PBB tuan Koejimans.

Tanggal 12 Nopember 1991 jam 6.00
pagi Gereja Motael telah dipenuh oleh
ratusan orang dengan spanduk yang
disembunyikan dalam baju atau ransel
masing-masing dan semua mengikuti
misa Requem dengan tenang dan ter-
tib yang dipimpin oleh Pastor Paroki
Alberto Ricardo da Silva. Setelah
misa selesai, massa yang tadinya ber-
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U peru!aku tenang dan tertlb mendadak
'menjadl brmgas dan agresnf menenak-
'-_kan ancaman, pekik kemerdekaan dan
'_ma;u secara bruta! ‘menuju- kearah
"-kantor gubernur DI depan kantor

'_._gubernur mereka bukannya beEok ke

_';kanan kearah pemakaman umum Santa
g '..:Cruz Dili,’ tapl justru’ ma}u terus ‘me-

' -'-nu;_u_ Ho_te_l _Tu__r:s_mo di-manaKetua
Komisi ""H_ak Asasi :MéhUSia PBB, Koe-
jimans menginap. Namun mereka
dihadang oleh ‘aparat_keamanan .mili-
ter dan ‘polisi.  Pada saat yang sama
massa berdatangan dari Bidau, Kuluhun,
Bekora dan Vila Verde dan ingin ber-
gabung dengan masa dari Gereja Mo-
tael, tapi mereka dilarang bergabung
karena -membawa pisau, kayu, batu
dan benda-benda lainnya untuk me-
nyerang aparat keamanan yang sedang
berusaha menertibkan prosesi. Da-
lam serangan terhadap pihak keaman-
an militer di depan Kodim Dili hingga
depan Hotel Resende, seorang perwi-
ra bernama Gerhan disandra dan di-
tikam serta dipukul oleh masa yang
Melihat

keadaan yang semakin kacau perwi-

muncul dari semua arah.

ra ity memerintahkan seluruh pasukan
untuk mundur dan menjaga jarak de-
ngan penyerang agar tidak terjadi ben-
trokan.

Massa yang satu jam sebelumnya di

Gereja Motael berperzlaku bagalkan. :
'anak anak Tuhan, berubah’ men;ad;

anak-anak setan” dan JI. Blspo Me»:
deiros kearah pemakaman umum San-‘-
ta Cruz Baiide ‘juga berubah men;ad{“
i NERAKA ‘yang dipenuhi setan-
Pemuda komums kEandestm?

setan”

‘memekik | perang terhadap Indonessa ‘-

mengancam membakar rumah-rumah
dan membunuh semua orang yang pro
Indonesia. : :

Setibanya di pemakaman Santa Cruz
Balide dari dalam berhamburan seren-
tetan tembakan menyambut massa
yang masuk dan massa yang ada dalam

pemakaman yang akibatnya sejumlah

orang terkena peluru dan tewas seke-
tika,  Massa yang terkejut mundur
melalui pintu utama ke jalan raya dan
pada saat itulah aparat keamanan tiba
sebanyak 4 truk militer dan melaku-
kan tembakan ke udara untuk melin-
dungi massa. '

Dari data resmi yang dihimpun sesu-
dah kejadian penembakan di atas jum-
lah orang yang tewas tertembak ada-
lah 19 orang termasuk seorang pemu-
da petinju yang sedang meletakan
bunga di pemakaman keluarga wa-
laupun tidak termasuk rombongan
massa yang datang dari Gereja Motael.

S
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_ -DEM@ PEMUDA KOMUNES
- KLANDESTEN D! jAKARTA

:.Setelah mengetahul kejadlan Santa_

Cruz.

_ j'a'wa: 'dan Balt, berkumpui di
' jakarta dan melakukan demo | mendu-
kung partai komunls Fretilin pada tang-
gal 18+ Nopember 1991 'serta ‘mem-
protes kejadian tersebut sebagai tin-
dakan genocide untuk menyeiesa:kan
masafah Timor Tlmur

SIAPA PELAKU PENEMBAKAN 2

Kerusuhan dan penembakan tersebut
secara internasional disoroti oleh ne-
gara-negara yang tidak simpatik de-
ngan Indonesia dan menuduh Indone-
sia sebagai pelaku penembakan serta
didukung oleh Komisi Hak Asasi Manu-
sia Indonesia, walaupun sebelumnya,
telah ada indikasi kuat dan jelas bah-
wa pelaku penembakan bukan bera-
sal dari aparat keamanan, namun ke-
benaran kejadian dengan cepat dising-
kirkan dan muncul kebohongan sesuai
pesan sponsor yang merugikan Indo-
nesia di mata internasional.

Pihak gerilyawan komunis Fretilin dan

i -Falent:l dalam’ siaran- persnya dl Iuar
"'negerz oieh jose Ramos ‘Horta me- _
| ngatakar‘ bahwa pasukan Indonesia
_melakukan penembakan secara mem-: -
: ;babl buta dI pemakaman umum: Santa-:_
.Cruz Dlh menewaskan ratusan orang.

-dan memmta perhat:an :nternasmna! |

Ver51 ini d;dukung oleh para pemim- -
pm ‘Gereja ‘Khatolik ‘di* Timor Timur,
Komnas HAM Indones:a, Komisi Hak

‘Asasi Manusia PBB serta masyarakat

mternassonal

Namun penjelasan dari para saksi mata
dan korban penembakan, tokoh-tokoh
masyarakat dan pimpinan gerilyawan
komunis Falentin serta pemuda komunis
klandestin yang disampaikan secara
bebas kepada penulis melalui pende-
katan kekeluargaan adalah sebagai
berikut :

1. Penundaan misa Requem dari tang-
gal 7 Nopember menjadi tanggal
12 Nopember 1991 adalah atas
permintaan tuan Koejimans sela-
ku Ketua Komisi Hak Asasi Manu-
sia PBB kepada Pastor Paroki Motael
Alberto Ricardo da Silva mela-
lui telepon dari kantornya di Jenewa
sehingga dianggap telah memberi
dukungan dan persetujuan untuk
Fretilin melakukan segala sesuatu
demi memperiahankan eksistensi
perjuangannya.




2. Komandan gerllyawan komunis Fre-
_.-'_.-:;tihn dan Faient:l lose Alexandre
e ;_Gusmao dan pimpinan: pollt:k par-

. __"-ta; di luar negeri-Jose- Ramos Hoz‘ta
- dan- Marl Alkatiri yang memerin-

| 3__';tahkan rencana. A {untuk ‘menyam-
' ;_.'but kedatangan anggota Par!emen
' .5-:.._:P0rtugal) dlallhkan ke saat tuan

-.'_-Koepmans dari Komisi Hak Asasi

.~ Manusia PBB. berkunjung ke;-.D_lll.

.Saat terjadi.penembakan .dari da-
lam pemakaman umum Santa Cruz
Dili aparat keamanan Indonesia
-:belum. tiba di pintu depan pema-
--kaman. - Setelah 5 menit kemudian
‘baru tiba 4 truk dengan muatan
. tentara. Selanjutnya pasukan In-
. donesia .melakukan tembakan ke
udara untuk melindungi massa yang
lari keluar dari tempat pemakam-
an. Massa yang lari keluar sudah
terluka bahkan ada yang tewas ter-
tembak dan ditarik keluar oleh te-
mannya sendiri untuk berlindung
dan dilindungi olen pasukan kea-
manan [ndonesia yang baru tiba
Saat

penembakan ke udara oleh aparat

setelah tembakan tadi terjadi.
keamanan tersebut, Pastor }Joac
Filgeuiras dari Serikat Jesuit bera-
da diantara massa yang lari keluar
dan aparat keamanan Indonesia.
Seandainya ada maksud untuk
membunuh massa yang lari keluar

4
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tersebut, tentu Pastor. joao F:igezras
S} pasti tertembak dan tewas; teta-
pi ternyata tidak. '

.-Sumber lain dari pemuda klandest'irll

.. di-Dili-yang didukung dan d:benar—
~_kanoleh Jose da. Costa . (Mau Hudo)

.;_;menyatakan bahwa komandan ge-

rilyawan jose Afﬁxandre Gusmao
~pada tanggal 11 Nopember teiah
~berada di. Dili dan .dia memerin-

tahkan penyusupan pasukan ;ge_gi:_|_~
ya pada malam 11 Nopember. ke

- dalam  pemakaman. umum Santa

Cruz Dili untuk persiapan operasi
pada tanggal 12 Nopember 1991
saat massa masuk ke dalam pema-

kaman umum Santa Cruz Dili ber-

sama tuan Koejimans dan Uskup
Belo dimana rencananya akan ikut
dalam prosesi dan penaburan_ bu-
nga ke makam Sebastiao Range.
Operasi ini dipimpin langsung oleh
Gusmao.

TINDAKAN PEMERINTAH
PUSAT

Pemerintah Pusat di Jakarta dalam

menanggapi peristiwa Santa Cruz Dili,

semula terkesan membenarkan tinda-

kan vang dilakukan aparat keamanan

Indonesia dan juga mengakui bahwa

pelaku penembakan di pemakaman
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- Ieﬂt:i p:mplnan'jose Alexandre_ Sus

A “-:'erbljaksanaan memutuskan' kerjasama_'_

d:kenakan embargo mlhter

KESIMPULAN

Dari seluruh kéj'adian di Timor Timur
khususnya di Kota Dili hingga mun-
cul apa yang dikenal sebagai “Pe-
ristiwa Santa Cruz Dili” pada tahun
1991 dapat disimpulkan sebagai beri-
kut :

Rencana kunjungan anggota Parlemen
Portugal ke Timor Timur bagi partai
komunis Fretilin dan gerilyawan ko-
munis bersenjata Falentil pimpinan Jose
Alexandre Gusmao yang didukung
oleh Partai Komunis Portugal, Partai
Sosialis Portugal, Partai Sosial De-
mokrat Portugal dan partai komunis
Frelimo dari Mosambik Afrika, disam-
but dengan rasa curiga dan penuh
ketakutan sebab, apabila anggota Par-
femen Portugal memberi penilaian
positif dalam laporannya, maka akan

_umum:SantaECruz Dsil dllakukan 'oleh-'..

:_mempengaruhz dan mendorong dua Y
_':i.;_';kungan mternassonal untuk mencabut'.‘"
-j-masa!ah Timor Tlmur darl agenda PBB-’?‘I-'-
mae sehmgga Presuden mengambli"_ serta sekallgus pengakuan Tlmor Ti-
;'mur sebaga: bagian: mtegrai dari 3n-:"f_' o
5..'_don851a Oleh. karena ztu merekaf‘:'_'?'_..._
j'__"i_berkepentlngan untuk membo;kot dan._-_':__:
. menggagalkan kun;ungan anggota Par—:' RS
B 'Serikat dan Eropa akhlrnya indonemaﬁ '

iemen Portugal tersebut

Koejimans:selaku Ketua Komisi ‘Hak
‘Asasi Manusia PBB yang meminta agar
misa Reguem untuk ‘arwah Sebastiao
Rangel ditunda daritanggal 7 Novem-:

ber menjadi tanggal 12 November

1991 dan ‘tkut mengkondisikan terja--

dinya peristiwa Santa Cruz Dili, ter-
nyata luput dari tanggungjawab seba-
gai otak kerusuhan tersebut. Bahkan
sebagai pahlawan hak asasi manusia
dia ikut mengatur sangsi-sangsi dan
embargo militer terhadap Indonesia.

Partal komunis Fretilin dengan kekuat-
an gerilyawan yang tergabung dalam
Falentil kurang lebih 250 orang bersen-
jata dan- arsitek politik di luar negeri
seperti Jose Ramos Horta dan Mari
Adkatiri ternyata berhasil mengkon-
disikan embarge senjata terhadap In-
donesia melfalui operasi kerusuhan di
Cereja Motaet pada tanggal 28 Okto-
ber 1991 dan peristiwa berdarah Santa
Cruz Dili pada tanggai 12 November
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N -Dengan demiktan menjawab pertanya-._
: an ;udui tuilsan ini- dapatiah pembaca

__-_:meny:maknya sendm

| 'CATATAN REDAKS! _
“Penulis adalah salah satu- korban pe-

ristiwa Santa Cruz Dili, dimana sela-
ma-5 hari berturut-turut ‘harus -berha-
dapan dengan tim penyidik yang me-

- nerima laporan-dari orang-orang mis-

terius-bahwa penulis ikut terlibat dan
hadirdi pemakaman Santa Cruz. Atas
dasar itu, penulis memutuskan untuk

meiakukan penyehdlkan secara mde-:_;

penden. dan cermat . untuk- mencarl..-_:
pelaku sebenarnya dari peristiwa Santa.
Cruz --_Dii.li_- |

Dalam tuhsan Jini,. penuhs yakm ‘me-.
nyebut ”partal kamums Fretilin, genl{

' yawan komums Frettim dan. Faient:ll_

atau’ pemuda komunis klandestin”. Hai_
ini berdasarkan pidato jose Alexandre.
Gusmao pada hari  perayaan pro-
klamasi kemerdekaan Fretilin, tang-
gal 28 Nopember tahun 1987 yang
kemudian disebarluaskan pedoman
perjuangan melawan kehadiran Indo-

nesia di Timor Timur. O






